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ABSTRACT 
Household waste in Indonesia is commonly treated as a transport and disposal issue, yet the drivers are 

also embedded in daily consumption patterns, weak separation at source, and downstream handling that 

often mixes materials again. This article synthesizes research on household waste composition, community 

participation, waste bank schemes, informal recycling, open burning, landfill leachate risks, and 

microplastic contamination in rivers and coastal waters. The discussion links these findings to a simple 

ethical claim: waste does not vanish after collection, it relocates and transforms, and the impacts return 

through water, food chains, air quality, and public health. The review suggests that downstream fixes alone 

tend to shift burdens rather than reduce them. More durable improvement requires practical source 

separation, reliable collection that preserves sorting, community level organics treatment, stronger 

recycling markets, and policy that discourages single use consumption. It also emphasizes distributional 

fairness, because communities near disposal sites bear disproportionate risks when cities rely on a linear 

take use discard model. 

Keywords: Household waste, Waste management, Environmental justice. 

 

 

ABSTRAK  
Sampah rumah tangga di Indonesia sering dipandang sebagai urusan angkut dan buang. Padahal sumber 

masalahnya juga ada pada kebiasaan konsumsi, pemilahan yang lemah, dan proses lanjutan yang sering 

mencampur kembali sampah yang sudah dipisah. Artikel ini merangkum temuan riset tentang komposisi 

sampah rumah tangga, partisipasi warga, bank sampah, peran sektor informal, pembakaran terbuka, risiko 

lindi TPA, dan mikroplastik di sungai serta pesisir. Pembahasan menegaskan bahwa sampah tidak hilang 

setelah diambil, ia berpindah dan berubah bentuk, lalu dampaknya kembali melalui air, pangan, udara, dan 

kesehatan. Solusi yang hanya fokus di hilir cenderung memindahkan beban. Perbaikan yang lebih tahan 

lama membutuhkan pemilahan dari sumber yang realistis, layanan angkut yang menjaga pemilahan, 

pengolahan organik berbasis komunitas, penguatan jalur daur ulang, dan kebijakan yang menekan 

konsumsi sekali pakai. Arah besarnya adalah beralih ke sistem sirkular yang adil bagi wilayah pinggiran. 

Kata kunci: Sampah rumah tangga, Pengelolaan sampah, Keadilan lingkungan. 

 

 

PENDAHULUAN 
Masalah sampah rumah tangga di Indonesia sering dibahas sebagai urusan angkut dan buang. Di 

lapangan, cara pikir ini mendorong solusi yang cepat terlihat seperti menambah armada, memperluas TPA, 

atau memindahkan titik buang. Namun pola tersebut berulang karena sumber masalah tetap sama, timbulan 

harian dari rumah, pemilahan yang lemah, dan sistem lanjutan yang tidak konsisten. 

Literatur tentang pengelolaan sampah di negara berkembang menunjukkan bahwa keterbatasan 

layanan, pendanaan, dan koordinasi antarlembaga sering membuat sistem berjalan setengah jalan 

(Guerrero, dkk, 2013). Di tingkat global, kebocoran plastik dari daratan ke laut dipengaruhi oleh kualitas 

pengelolaan di darat, terutama pada fase pengumpulan dan pembuangan akhir (Jambeck, dkk, 2015). 
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Sementara itu, produksi plastik yang terus naik dan porsi yang rendah dalam pemulihan material membuat 

tekanan lingkungan makin besar (Geyer, dkk, 2017). 

Dalam konteks rumah tangga, bukti kota demi kota menunjukkan pentingnya memahami komposisi 

dan kebiasaan buang di sumber. (Khair, dkk, 2019) menyatakan bahwa data timbulan dan komposisi 

sampah rumah tangga dapat menjadi dasar untuk memperluas program bank sampah dan memilih strategi 

pengurangan yang masuk akal. Di Surabaya, partisipasi komunitas terbukti berhubungan dengan 

keberhasilan pengurangan sampah rumah tangga (Dhokhikah, dkk, 2015). Pada saat yang sama, perilaku 

warga sangat dipengaruhi oleh desain sistem dan dukungan fasilitas, bukan semata niat baik individu 

(Ulhasanah & Goto, 2018). 

Masalahnya tidak berhenti pada estetika kota. Plastik yang bocor ke sungai dapat berubah menjadi 

mikroplastik dan terdeteksi pada air serta sedimen di kawasan sungai perkotaan (Ismanto, dkk, 2023; 

Andarani, dkk, 2023). Jika layanan pengumpulan tidak memadai, pembakaran terbuka kerap menjadi jalan 

pintas, padahal riset menunjukkan risiko emisi dan paparan polutan (Ramadan, dkk, 2023). Di hilir, 

pembuangan akhir juga membawa risiko lindi yang dapat bermigrasi pada air tanah dangkal (Pujiindiyati, 

dkk, 2019). 

Artikel ini menempatkan persoalan sampah sebagai isu tata kelola pembangunan lokal. Secara 

teoretis, perilaku pemilahan dibaca lewat kerangka theory of planned behavior untuk melihat peran sikap, 

norma sosial, dan rasa mampu bertindak (Ajzen, 1991), serta temuan meta analisis tentang faktor 

pendorong perilaku pro lingkungan (Bamberg & Möser, 2007). Secara empiris, argumen ditopang oleh 

temuan riset tentang pemilahan, bank sampah, sektor informal, pembakaran terbuka, mikroplastik, dan 

risiko lindi (Raharjo, dkk, 2017; Kubota, dkk, 2020; Ismanto, dkk, 2023; Ramadan, dkk, 2023; 

Pujiindiyati, dkk, 2019). Untuk membaca pembagian beban dan manfaat, artikel ini juga memakai lensa 

keadilan lingkungan (Mohai, dkk, 2009).  

 

METODE  
Penulisan ini menggunakan tinjauan literatur dan analisis konseptual berbasis bukti. Tinjauan teoretis 

dipakai untuk merapikan cara membaca perilaku warga, desain sistem, dan pembagian beban. Tinjauan 

empiris dipakai untuk menarik contoh temuan lapangan tentang pemilahan, bank sampah, sektor informal, 

pembakaran terbuka, mikroplastik, serta risiko pembuangan akhir. Sumber data berupa artikel jurnal yang 

membahas rantai pengelolaan dari hulu ke hilir dan menyediakan temuan yang bisa dihubungkan dengan 

konteks Indonesia. 

Analisis dilakukan dengan tiga langkah. Pertama, temuan dikelompokkan menjadi tema hulu dan 

perilaku rumah tangga, tema sistem pengumpulan dan pemulihan material, dan tema dampak lingkungan. 

Kedua, tiap tema dibaca memakai kerangka perilaku untuk menilai peran sikap, norma sosial, dan kendali 

yang dirasakan (Ajzen, 1991), serta temuan meta analisis tentang faktor pendorong perilaku pro 

lingkungan (Bamberg & Möser, 2007). Ketiga, implikasi kebijakan dibahas memakai literatur ekonomi 

sirkular untuk arah desain sistem (Kirchherr, dkk, 2017), serta literatur keadilan lingkungan dan etika 

lingkungan untuk menilai pembagian beban dan tanggung jawab (Mohai, dkk, 2009; Norton, 1984; Naess, 

1973; Callicott, 1984). 

 

PEMBAHASAN  
Bagian pembahasan ini memakai pola yang sederhana. Pertama dibahas penjelasan teoretis tentang 

kenapa perilaku dan sistem bisa macet. Setelah itu ditunjukkan bukti empiris dari penelitian untuk 

memperlihatkan dampak dan titik lemah yang paling sering muncul di lapangan. 
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Tabel 1: Ringkasan bukti penelitian yang digunakan 

Isu Temuan kunci Implikasi untuk pengelolaan Sumber jurnal 

Perilaku 

memilah 

Perilaku dipengaruhi 

sikap, norma sosial, dan 

kemudahan yang 

dirasakan. 

Pemilahan harus dibuat mudah 

dan hasilnya terlihat, jika tidak 

perilaku cepat runtuh. 

(Ajzen, 1991; Bamberg 

& Möser, 2007; 

Tonglet, dkk, 2004) 

Partisipasi 

komunitas 

Keterlibatan warga dan 

dukungan lingkungan 

sosial berkaitan dengan 

pengurangan sampah 

rumah tangga. 

Program perlu menempel pada 

struktur komunitas dan 

kepemimpinan lokal. 

(Dhokhikah, dkk, 2015) 

Bank sampah Efektif meningkatkan 

pemilahan, tetapi 

membutuhkan integrasi 

kebijakan kota dan 

rantai material. 

Bank sampah perlu 

disambungkan ke 

pengumpulan, fasilitas 

pemulihan, dan pasar. 

(Raharjo, dkk, 2017; 

Kubota, dkk, 2020; 

Khair, dkk, 2019) 

Sektor informal Aktor informal penting 

dalam pemulihan 

material pada kota 

berkembang. 

Integrasi sektor informal 

meningkatkan efisiensi dan 

inklusi. 

(Wilson, dkk, 2006; 

Sembiring & 

Nitivattananon, 2010) 

Pembakaran 

terbuka 

Pembakaran sampah 

rumah tangga 

menambah emisi dan 

risiko paparan polutan. 

Larangan perlu disertai 

layanan yang andal agar 

pembakaran tidak jadi opsi 

termurah. 

(Ramadan, dkk, 2023) 

Mikroplastik Mikroplastik terdeteksi 

pada sungai perkotaan, 

menunjukkan 

kebocoran sistem 

pengelolaan. 

Perbaikan di darat adalah 

kunci pencegahan dampak di 

air dan pesisir. 

(Ismanto, dkk, 2023; 

Andarani, dkk, 2023; 

Jambeck, dkk, 2015) 

Lindi TPA Indikator kimia air 

dapat melacak migrasi 

lindi pada air tanah 

dangkal. 

Pembuangan akhir perlu 

standar pengendalian lindi dan 

perlindungan warga sekitar. 

(Pujiindiyati, dkk, 

2019) 

 

1. Dialektika sampah dan manusia dalam bentuk yang paling nyata 

Secara teoretis, sampah sering diperlakukan seperti urusan selesai begitu keluar dari rumah, padahal 

ia tetap berada dalam sistem yang sama. Secara empiris, plastik yang dibuang dapat berakhir di sungai, 

pecah menjadi partikel kecil, lalu ikut arus ke hilir. Temuan mikroplastik pada air dan sedimen di kawasan 

sungai perkotaan menunjukkan kebocoran ini sudah terjadi di lapangan (Ismanto, dkk, 2023; Andarani, 

dkk, 2023). Di tingkat yang lebih luas, sampah plastik yang salah kelola di darat menjadi sumber utama 

pencemaran laut (Jambeck, dkk, 2015). 

 

2. Kenapa pemilahan sulit bertahan 

Secara teoretis, perilaku memilah dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan rasa mampu 

melakukannya dalam kondisi nyata. (Ajzen, 1991) menyatakan bahwa ketika pemilahan terasa 

merepotkan, lingkungan sosial tidak mendukung, atau hasil pemilahan dianggap percuma karena dicampur 

lagi, maka perilaku akan turun. (Bamberg & Möser, 2007) menyatakan bahwa hambatan praktis sering 
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lebih menentukan daripada pengetahuan. Studi tentang daur ulang juga menekankan peran kemudahan dan 

kebiasaan dalam keputusan (Tonglet, dkk, 2004). Secara empiris, penilaian warga terhadap sistem 

pengelolaan menunjukkan pengaruh kuat dari desain layanan dan dukungan fasilitas (Ulhasanah & Goto, 

2018). 

 

3. Pembakaran terbuka sebagai gejala sistem yang tidak hadir 

Secara teoretis, ketika layanan pengumpulan tidak andal dan fasilitas tidak terjangkau, warga 

cenderung memilih cara paling cepat dan murah. Secara empiris, pembakaran terbuka muncul sebagai 

jalan pintas yang menambah beban udara dan kesehatan. Kajian di Semarang menunjukkan risiko 

pembakaran terbuka pada level rumah tangga, termasuk potensi emisi dan paparan polutan (Ramadan, dkk, 

2023). Jika pemerintah hanya memberi larangan tanpa memperbaiki layanan, kebiasaan akan bergeser 

menjadi praktik sembunyi sembunyi. 

 

4. Bank sampah, sektor informal, dan persoalan integrasi 

Secara teoretis, bank sampah bisa mengubah kebiasaan karena ada insentif dan norma komunitas, 

tetapi ia tidak akan kuat jika alur material di belakangnya lemah. Program bank sampah berbasis komunitas 

di Padang dilaporkan berkontribusi pada perbaikan pengelolaan sampah kota (Raharjo, dkk, 2017). Namun 

keberlanjutan program sangat dipengaruhi integrasi dengan kebijakan kota dan rantai material (Kubota, 

dkk, 2020). (Khair, dkk, 2019) menyatakan bahwa data komposisi sampah rumah tangga penting agar bank 

sampah tidak salah sasaran. Di sisi lain, sektor informal berperan besar dalam pemulihan material pada 

kota berkembang (Wilson, dkk, 2006) dan integrasinya membuat sistem lebih inklusif (Sembiring & 

Nitivattananon, 2010). 

 

5. Pembuangan akhir, lindi, dan beban yang berpindah tempat 

Secara teoretis, TPA sering diperlakukan sebagai titik akhir, padahal ia hanya memusatkan risiko di 

satu tempat. Secara empiris, lindi adalah contoh dampak yang tidak terlihat tetapi nyata. Studi sekitar 

Bantar Gebang menunjukkan penggunaan indikator kimia untuk melacak migrasi lindi pada air tanah 

dangkal (Pujiindiyati, dkk, 2019). Ini berarti masalah bisa berpindah dari permukaan ke bawah tanah, lalu 

memengaruhi air yang dipakai warga. 

 

6. Ketidakadilan lingkungan dan kritik cara pikir buang 

Secara teoretis, keadilan lingkungan menyorot siapa yang menikmati manfaat dan siapa yang 

menanggung dampak. (Mohai, dkk, 2009) menyatakan bahwa risiko lingkungan sering jatuh tidak 

proporsional pada kelompok yang lebih lemah secara ekonomi dan politik. Dalam konteks sampah, pola 

yang mengandalkan TPA cenderung memindahkan beban ke wilayah pinggiran jika pengurangan dari 

sumber tidak berjalan. Di sini, isu sampah menjadi isu pembangunan lokal, karena keputusan lokasi 

fasilitas, desain layanan, dan prioritas anggaran menentukan siapa yang menanggung dampak. 

 

7. Arah perubahan dari linear ke sirkular, dari dominasi ke tanggung jawab 

Secara teoretis, perubahan sistem perlu bergerak dari pola ambil pakai buang menuju pola yang 

menahan laju buang melalui pengurangan, guna ulang, perbaikan, dan pemulihan material. (Kirchherr, 

dkk, 2017) menyatakan bahwa ekonomi sirkular punya banyak definisi, tetapi intinya menekan 

pembuangan dengan memperpanjang umur pakai dan mengembalikan material ke siklus. Di level nilai, 

preferensi jangka pendek perlu dikritik ketika merusak sistem penopang hidup (Norton, 1984). Ekologi 

mendalam mendorong perubahan gaya hidup yang lebih hemat dan menghormati batas alam (Naess, 

1973), dan teori nilai non manusia menolak ide bahwa nilai hanya milik manusia (Callicott, 1984). 

Jika temuan teoretis dan bukti empiris di atas dibaca sebagai satu paket, arah kebijakan yang paling 

realistis untuk pemerintah daerah adalah kombinasi. Pemilahan dari sumber dibuat sederhana dan 
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konsisten, layanan pengumpulan menjaga pemilahan, organik ditangani dekat sumber melalui kompos atau 

biodigester skala komunitas, dan jalur daur ulang diperkuat lewat integrasi aktor termasuk sektor informal. 

Pada saat yang sama, kebijakan konsumsi perlu menyasar kemasan sekali pakai, karena tanpa pengurangan 

dari hulu, tekanan akan terus naik (Geyer, dkk, 2017). 

 

KESIMPULAN 
Masalah sampah rumah tangga di Indonesia tidak cukup dibaca sebagai urusan armada dan lokasi 

buang. Bukti penelitian menunjukkan bahwa perilaku pemilahan dipengaruhi oleh kemudahan yang 

dirasakan dan konsistensi sistem, bukan sekadar pengetahuan (Ajzen, 1991; Bamberg & Möser, 2007). 

Temuan mikroplastik pada sungai perkotaan dan risiko lindi pada lingkungan sekitar TPA memperlihatkan 

bahwa dampak sampah dapat kembali ke manusia melalui jalur air dan ekosistem (Ismanto, dkk, 2023; 

Pujiindiyati, dkk, 2019). Pembakaran terbuka menambah beban udara ketika layanan pengumpulan tidak 

hadir secara andal (Ramadan, dkk, 2023). 

Solusi yang hanya fokus di hilir cenderung memindahkan beban ke wilayah pinggiran. Perbaikan 

yang lebih tahan lama membutuhkan pengurangan dan pemilahan dari sumber, layanan yang menjaga 

pemilahan, pengolahan organik berbasis komunitas, penguatan jalur daur ulang yang terintegrasi dengan 

sektor informal, dan kebijakan yang menekan konsumsi sekali pakai. Arah besarnya adalah beralih dari 

sistem linear ke sistem sirkular yang lebih adil, sehingga manfaat layanan tidak dibayar mahal oleh 

kelompok yang paling rentan (Kirchherr, dkk, 2017; Mohai, dkk, 2009). 
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